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Abstrak : Skripsi ini berjudul Pengaruh Motivasi Oleh Guru Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Madrasah Aliyah madrasah Darul 
Hidayah Kabupaten Kubu Raya. Metode penelitian yang digunakan Deskriftif, bentuk 
penelitian adalah studi hubungan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X Aliyah Madrasah Darul Hidayah Kabupaten Kubu Raya 
berjumlah 33 orang. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dalam persamaan Y= -
19,183+0,636X dan uji hipotesis uji t hitung > t table atau 7,576 > 1,692. Besarnya 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dari hasil uji koefisien 
determinasi dengan SPSS 16 adalah sebesar 6,49% atau 65%. 
Kata kunci : Motivasi Oleh Guru, Hasil Belajar  
This thesis entitled Influence of Motivation by Teachers to the Student Results 
Currency In Economy Class X madrasa Darul Hidayah Madrasah Aliyah Kubu Raya. 
The method used descriptive form of research is the study of the relationship. The 
population used in this study were students of class X Darul Hidayah Madrasah 
Aliyah Kubu Raya numbered 33 people. The results showed that there is influence 
between independent variable (X) to the dependent variable (Y) in the equation Y = -
19.183 + 0,636X and test hypothesis t> t table or 7.576> 1.692. The magnitude of the 
effect of the independent variable (X) to the dependent variable (Y) from coefficient 
determination test with SPSS 16 is 6.49%, or 65%. 
Keywords : Motivation By Teachers, Learning Outcomes 
 
ujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta tanggung jawab. Oleh karena itu, perkembangan sistem pendidikan perlu 
T 
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disesuaikan dengan pola dan kebutuhan pembangunan. Pendidikan juga dapat 
diartikan sebagai proses pembelajaran bagi individu untuk mencapai pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih tinggi mengenai objek – objek tertentu dan spesifikasi. 
Pendidikan juga mencakup segala perubahan yang terjadi sebagai akibat dan 
partisipasi individu dalam pengalaman – pengalaman dan belajar. Dalam konteks 
pembelajaran dikelas, subtansi keberadaan seorang guru sangat berperan yakni 
bagaimana cara membimbing dan mempasilitasi siswa agar bersungguh – sungguh 
mau belajar. dan yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana seorang guru 
membuat siswa terlibat secara langsung serta membuat siswa merasakan kegembiraan 
dalam belajar. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di Madrasah kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Keberhasialan pencapaian dari tujuan 
pendidikan terutama ditentukan oleh bagaimana proses belajar mengajar yang dialami 
siswa yang belajar tentu akan mengalami sesuatu perubahan baik perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai dan sikap. 
Peningkatan kualitas mutu pendidikan dan pengembangan proses pmbelajaran 
merupakan masalah yang selalu menuntut perhatian. Perbedaan tingkat daya serap 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya terhadap materi pembelajaran menuntut 
kemampuan guru melakukan inovasi – inovasi dalam pembelajaran sehingga tidak 
hanya seekedar menyajikan materi, tetapi hanya perlu memiliki kemmapuan 
menggunakan metode yang sesuai, disukai dan mempermudah terhadap pemahaman 
siswa. 
Motivasi berasal dari kata motif, dalam bahasa inggris adalah motive atau 
motion, lalu motivation, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Artinya 
sesuatu yang mengerakkan terjadinya tindakan, atau disebut dengan niat. Sardiman 
(2011: 73) menyatakan bahwa ”motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang telah menjadi aktif”. 
Sedangkan Menurut Mc.Donald (dalam Sardiman 2011: 73) “motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ”feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Dari pengertian yang 
dikemukakan Mc Donald (dalam Sardiman ) motivasi mengandung 3 elemen penting 
yaitu : (1) bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy  pada diri 
setiap manusia, (2) motivasi ditandai dengan munculnya rasa,”feeling” seseorang, (3) 
motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi dilakukan 
dengan tujuan agar dapat memberikan dorongan atau semangat pada para siswa-siswi 
agar mereka dapat lebih giat lagi dan lebih serius dalam belajar sehingga bias 
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mendapatkan hasil yang lebih baik lagi yang nantinya akan dapat menciptakan suatu 
prestasi yang baik pula serta dapat menjadikan siswa-sisi sebagai sumber daya 
manusia yang berkualitas. 
Umar hamalik (2010) menyatakan bahwa fungsi motivasi meliputi berikut ini: 
(1) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan tanpa motivasi tidak akan 
timbul suatu perbuatan seperti belajar, (2) motivasi berfungsi sebagai pengarah. 
Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diingankan.Motivasi 
berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin penggerak bagi mobil. Besar 
kecilnya suatu motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan 
Sardiman (2011: 85) menyatakan bahwa motivasi berfungsi sebagai berikut : 
(1) mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupaka motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan, (2) menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan 
yang hendak di capai, (3) menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus  yakni dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidaak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Motivasi berfungsi 
sebagai pendorong dan pengarah sesorang untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. 
Motivasi dalam belajar mempunyai arti membangkitkan dan memberi arah pada 
dorongan dorongan yang menyebabkan individu melakukan perbuatan perbuatan 
dalam belajar. Sebagaimana fungsi motivasi dalam proses belajar mengajar itu 
sendiri adalah: (1) menimbulkan dan mengubah minat belajar  mengajar, (2) 
meningkatkan semangat belajar, (3) meningkatkan perhatian siswa dalam belajar, (3) 
menyediakan kondisi yang optimal bagi proses belajar. 
Menurut E. Mulyasa (2009: 176-178) terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik antara lain: 
a) Melalui kehangatan dan semangat 
 Memberi angka 
 Memberikan hadiah 
 Memberikan pujian 
 Mengetahui hasil 
b) Membangkitkan rasa ingin tahu 
 Memberikan Ekplorasi 
 Mengadakan simulasi dan permainan dalam belajar 
c) Mengemukakan ide yang bertentang 
 Saingan 
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 Ego-infolvement 
d) Memperhatikan minat belajar peserta didik 
 Hasrat untuk belajar 
 Memberikan ulangan 
 Hukuman 
Asep Jihad (2008: 64) juga menyatakan bahwa ”hasil balajar yaitu ketercapaian 
setiap kemampuan dasar, baik kognitif, afektif maupun psikomotor, yang diperoleh 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu”. Sedangkan Aunurrahman 
(dalam Asep Jihad 2008: 14) juga menyatakan bahwa “hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar” 
Menurut Benyamin Bloom (dalam Nana Sudjana, 2010: 21) hasil belajar secara 
garis besar dibagi atas tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi, (2) ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi, (3) ranah 
psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 
Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan. Gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang ada di luar individu (Slameto, 2010: 21). 
 
METODE 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode Diskriptif. Hadari 
nawawi (2012: 67) menyatakan bahwa “metode diskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Metode penelitian Metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah metode 
diskriptif karena dalam penelitian ini menggambarkan atau memaparkan secara fakta 
dan obyektif mengenai pengaruh motivasi oleh guru terhadap Hasil Belajar siswa 
kelas X pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hidayah Kabupaten 
Rasau Kubu Raya. 
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Dalam metode deskriptif menurut Hadari nawawi ada 3 bentuk penelitian , 
yaitu : (1) survey ( survey studies), (2) studi hubungan ( interelation studies ), (3) 
studi perkembangan ( development studie ). 
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitian studi hubungan karena 
dalam penelitian ini ingin mengetahui Pengaruh Motivasi Oleh Guru terhadap Hasil 
Belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul 
Hidayah Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
Sugiono (2012: 80) menyatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteritik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Dalam penelitian ini menggunakan populasi. Karena jumlah seluruh siswa kelas X  
hanya berjumlah 33 orang maka penelitian ini menggunakan populasi dan yang 
menjadi seluruh sumber data dalam penelitian ini ialah siswa-siswi kelas X Madrasah 
Aliyah Darul Hidayah Kabupaten Kubu Raya. 
Hadari Nawawi (2012: 67) membedakan 6 tehnik penelitian sebagai cara yang 
dapat ditempuh untuk mengumpulkan data. Keenam tehnik tersebut antara lain : (1) 
tehnik observasi langsung, (2) tehnik observasi tidak langsung, (3) tehnik komunikasi 
langsung, (4) tehnik komunikasi tidak langsung, (5) tehnik pengukuran, (6) tehnik 
studi documenter. 
Tehnik yang akan di gunakan dalam penelitian ini, antara lain : (1) tehnik 
komunikasi tidak langsung Hadari Nawawi (2012: 101) mengtakan bahwa ”tehnik 
komunikasi tidak langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
mengadakan hubungan tidak langsung atau dengan perantara alat, baik berupa alat 
yang sudah tersedia maupun alat khusus alat khusus yang dibuat untuk keperluan 
itu”. Yang menjadi sumber datanya adalah siswa-siswi kelas X, (2) studi documenter 
Hadari Nawawi (2012: 141) mengatakan bahwa ”tehnik studi dokumenter adalah cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan 
termasuk tiga buku-buku tentang pendapat dan teori yang berhubungan dengan 
masalah penyelidikan” 
Alat pengumpul data yang akan di gunakan dalam penelitian ini, antara lain : 
(1) Angket Suharsimi (2006) menyatakan bahwa ”angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
informasi mengenai pribadinya atau hal yang diketahui”. Sedangkan Hadari Nawawi 
(2012: 108) mengatakan bahwa “angket/keusioner adalah usaha mengumpulkan 
informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis, untuk dijawab secara 
tertulis pula oleh responden”. Angket yang digunakan oleh peneliti menggunakan 
angket skala likert. Dan yang menjadi sumber datanya adalah siswa-siswi kelas X, (3) 
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kertas lembar documenter yaitu alat tempat untuk mencatat data, dimana berisi 
catatan dari dokumen data berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu data 
nilai ulangan harian, disini peneliti menggunakan nilai ulangan harian siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi kelas X Madrasah Aliyah Darul Hidayah Kabupaten Kubu 
Raya tahun 2013/2014. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan pada bab sebelumnya, masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah, “Apakah Terdapat Pengaruh Motivasi 
Oleh Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X 
Madrasah Aliyah Darul Hidayah Kabupaten Kubu Raya.” 
Pengolahan data menggunakan analisis kuantitatif deskriptif yaitu penjabaran 
soal angket dan jawaban angket penelitian yang terdiri dari item 30 pertanyaan dan 
jawaban 33 (tiga puluh tiga) responden. Masing-masing disajikan dalam gambar dan 
diinterprestasikan serta dipersentasikan menggunakan rumus persentase, yaitu : 
Persentase =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 
Skor ideal = skor maksimal x jumlah soal x jumlah responden. 
Dengan kategori persentase sebagai berikut. 
 
Table 1 : Persentase Rentang nilai 
Persentase 
Keterangan 
80% - 100% 
60% - 79% 
40% - 59% 
20% - 39% 
0%   - 19% 
Sangat tinggi 
Tinggi 
Cukup 
Rendah 
Sangat Rendah 
 
Dari hasil angket mengenai motivasi yang didapat kehangatan dan semangat, 
pada bagian subvariabel perasaan senang siswa terdiri dari 10 buah item pertanyaan 
dapat kita lihat penjelasannya. Dari tiga puluh tiga (33) orang responden, jumlah 
jawaban respoden sebanyak 1.052 jawaban mengenai bahasan subvariabel tentang 
kehangatan dan semangat yaitu, sebanyak 310 jumlah jawaban responden atau sekitar 
29,47% memilih sangat setuju, sebanyak 376  jumlah jawaban responden atau sekitar 
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35,75%  memilih setuju, dan sebanyak 201 jumlah jawaban responden atau sekitar 
19,10% memilih ragu - ragu, dan sebanyak 116 jumlah jawaban responden atau 
sekitar 11,02% memilih tidak setuju sekali serta sebanyak 49  jumlah jawaban 
responden atau sekitar 4,66% memilih sangat tidak setuju. Jika kita dihitung dengan 
menggunakan persentase secara keseluruhan, maka dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa  kehangatan dan semangat dapat dikategori tinggi kaitannya dengan motivasi 
karena bernilai 63,75%, 
Membangkitkan rasa ingin tahu, pada bagian subvariabel kemauan siswa 
terdiri dari 5 buah item pertanyaan dapat kita lihat penjelasannya. Dari tiga puluh tiga 
(33) orang responden, jumlah jawaban respoden sebanyak 467 jawaban mengenai  
bahasan subvariabel tentang rasa ingin tahu yaitu, sebanyak 155 jumlah jawaban 
responden atau sekitar 33,20% memilih sangat setuju, sebanyak 116  jumlah jawaban 
responden atau sekitar 24,84%  memilih setuju, dan sebanyak 78 jumlah jawaban 
responden atau sekitar 16,70% memilih ragu - ragu, dan sebanyak 78 jumlah jawaban 
responden atau sekitar 16,70% memilih tidak setuju sekali serta sebanyak 40  jumlah 
jawaban responden atau sekitar 8,56% memilih sangat tidak setuju. Jika kita dihitung 
dengan menggunakan persentase secara keseluruhan, maka dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa  membangkitkan rasa ingin tahu dapat dikategori cukup tinggi 
kaitannya dengan motivasi karena bernilai 56,60%, 
Mengemukakan ide yang bertentang, pada bagian subvariabel perasaan 
senang siswa terdiri dari 6 buah item pertanyaan dapat kita lihat penjelasannya. Dari 
tiga puluh tiga (33) orang responden, jumlah jawaban respoden sebanyak 627 
jawaban mengenai  bahasan subvariabel tentang mengemukakan ide yang bertentang 
yaitu, sebanyak 255 jumlah jawaban responden atau sekitar 40,67,% memilih sangat 
setuju, sebanyak 156 jumlah jawaban responden atau sekitar 24,89%  memilih setuju, 
dan sebanyak 102 jumlah jawaban responden atau sekitar 16,26% memilih ragu - 
ragu, dan sebanyak 80 jumlah jawaban responden atau sekitar 12,75% memilih tidak 
setuju sekali serta sebanyak 34 jumlah jawaban responden atau sekitar 5,43% 
memilih sangat tidak setuju. Jika kita dihitung dengan menggunakan persentase 
secara keseluruhan, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa  mengemukakan ide 
yang bertentang dapat dikategori tinggi kaitannya dengan motivasi karena bernilai 
63,33%, 
Memperhatikan minat belajar peserta didik, pada bagian subvariabel 
kemandirian siswa terdiri dari 9 buah item pertanyaan dapat kita lihat penjelasannya. 
Berdasarkan gambar di atas, dapat kita diketahui bahwa dari tiga puluh tiga (33) 
orang responden, jumlah jawaban respoden sebanyak 770 jawaban mengenai  
bahasan subvariabel tentang memperhatikan minat belajar peserta didik yaitu, 
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sebanyak 175 jumlah jawaban responden atau sekitar 22,73% memilih sangat setuju, 
sebanyak 184 jumlah jawaban responden atau sekitar 23,89% memilih setuju, dan 
sebanyak 189 jumlah jawaban responden atau sekitar 24,55% memilih ragu - ragu, 
dan sebanyak 138 jumlah jawaban responden atau sekitar 17,93% memilih tidak 
setuju sekali serta sebanyak 84 jumlah jawaban responden atau sekitar 10,90% 
memilih sangat tidak setuju. Jika kita dihitung dengan menggunakan persentase 
secara keseluruhan, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa  Memperhatikan minat 
belajar peserta didik dapat dikategori cukup tinggi kaitannya dengan motivasi karena 
bernilai 51,85%. 
Hasil akhir nilai variable kesimpulan dari jawaban responden terhadap 
variable X (motivasi oleh guru) dapat kita diketahui bahwa dari tiga puluh tiga (33) 
orang responden, jumlah jawaban respoden sebanyak 2916 jawaban mengenai  
bahasan variable X yaitu, sebanyak 895 jumlah jawaban responden atau sekitar 
30,70% memilih sangat setuju, sebanyak 832 jumlah jawaban responden atau sekitar 
28,53% memilih setuju, sebanyak 570 jumlah jawaban responden atau sekitar 19,55% 
memilih ragu - ragu, dan sebanyak 412 jumlah jawaban responden atau sekitar 
14,12% memilih tidak setuju, serta sebanyak 207 jumlah jawaban responden atau 
sekitar 7,10% memilih sangat tidak setuju. Jika kita dihitung dengan menggunakan 
persentase secara keseluruhan (ridwan 2008:15), maka dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa  motivasi oleh guru dikategori cukup tinggi dalam kelas X di Madrasah Aliyah 
Kubu Raya, karena bernilai 58,90% dengan persentase. 
Pengolahan data maka hasil belajar siswa (Variabel Y) berdasarkan kriteria 
atau bobot yang telah ditetapkan sebagai berikut : (1) rentang 80 > dengan bobot nilai 
5, (20 rentang 70 – 79 dengan bobot nilai 4, (3) rentang 60 – 69 dengan bobot nilai 3, 
(4) rentang 50 – 59 dengan bobot nilai 2, (5) rentang   < 50    dengan bobot nilai 1. 
 
Tabel 2 : Responden Yang Termuat Dalam Rentang Nilai (Hasil Belajar) 
Rentang nilai Jumlah responden Persentase (%) 
80 > 12 siswa 36,37% 
70 – 79 11 siswa 33,33% 
60 – 69 8 siswa 24,24% 
50 – 59 1 siswa 3,03% 
< 50 1 siswa 3,03% 
Jumlah 33 100% 
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Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat dalam bentuk kualitatif 
menurut adalah sebagai berikut: (1) Sebanyak 12 atau 36,37% responden (siswa) 
hasil belajarnya masuk dalam kategori sangat tinggi, (2) sebanyak 11 atau 33,33% 
responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori tinggi, (3) sebanyak 8 atau 
24,24% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori cukup, (5) 
sebanyak 1 atau 3,03% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori 
rendah, (5) sebanyak 1 atau 3,03% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam 
kategori sangat rendah. 
Jika kita dihitung dengan melihat berapa besar persentase yang di dapat dari 
hasil belajar maka cukup melihat dari berapa banyak siswa yang standar nilainya 
yang tercapai. Dari standar nilai kelulusan oleh sekolah yaitu sebesar 70, maka dapat 
kita tarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada kelas ekonomi dapat 
dikategorikan cukup tinggi karena sebanyak 23 siswa atau 69,69% dari total 
persentase nilai di atas 70 telah dinyatakan lulus nilai standar sekolah. 
Pembahasan 
 Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi oleh guru 
terhadap hasil belajar siswa. Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis data kuisioner 
berdasarkan sub masalah penelitian. Analisis data hasil kuesioner (angket) dilakukan 
dengan serangkaian pengujian secara statistik. Namun, sebelum melakukan pengujian 
statistik terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian instrumen. 
Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui validitas, realibilitas, dan 
distribusi normal. Setelah instrument dinyatakan layak dan telah memenuhi syarat 
maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan secara statistik sehingga dapat 
diketahui pengaruhnya dengan menggunakan uji regresi. 
Hasil dari pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Table 3 : Hasil Perhitungan Regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -19.183 7.847  -2.444 .020 
Motivasi Oleh Guru .636 .084 .806 7.576 .000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar  
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Hasil di hitung dengan menggunakan rumus : 
Y = a=bX 
keterangan : 
Y  =   Nilai yang diprediksikan 
a   =   harga Y ketika X = 0 ( harga konstan ) 
b  = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan atau 
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan variabel 
independen. 
X  =  subjek pada variabel independen yang mempuyai nilai tertentu. 
Y = -19,183 + 0,636 X. Adapun makna dari persamaan tersebut adalah sebagai 
berikut : (1) konstanta = -19,183 nilai konstanta menunjukkan bahwa jika variabel 
Motivasi Oleh Guru diasumsikan tidak ada, maka nilai Hasil Belajar siswa sebesar -
19,183 poin, (2) koefisien X = 0,636 koefisien variabel Motivasi Oleh Guru sebesar 
0,636 poin, yang memiliki arti setiap kenaikkan kualitas Motivasi Oleh Guru sebesar 
1 poin maka akan menyebabkan kenaikkan juga pada Hasil Belajar siswa sebesar 
0,636 poin. 
Dalam penelitian ini, setelah dilakukan Analisis Regresi linear sederhana, 
kemudian akan dilakukan uji hipotesis yang digunakan adalah Uji koefesien Regresi 
secara Parsial (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R2). 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah Motivasi Oleh Guru berpengaruh 
secara signifikan atau tidak terhadap Hasil Belajar Siswa pengujian akan 
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi. Selanjutnya akan dilakukan uji t 
(parsial) untuk meyakinkan apakah variable independan berpengaruh secara nyata 
atau tidak terhadap pembentukkan variable dependen, hasil uji t dipaparkan 
menggunakan tabel berikut ini : 
 
Tabel 4 : Hasil Uji t Variable Motivasi Oleh Guru Terhadap Hasil Belajar 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -19.183 7.847  -2.444 .020 
Motivasi Oleh Guru .636 .084 .806 7.576 .000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar     
Sumber : Data Penelitian Hasil Olahan SPSS 16.0, 2014 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari table 4 diatas dapat dilihat thitung  sebesar 7.576, menentukan ttabel, ttabel, 
dapat dilihat pada tabel stastistik pada signifikansi 0,05/2 dengan derajat kebebasan 
df = n-2 atau 33-2=31. Hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 1,692, kriteria 
pengujian jika signifikansi thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika 
signifikansi thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, kesimpulan karena nilai 
thitung > ttabel (7.576 > 1,692) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi 
Oleh Guru berpengaruh terhadap Hasil Belajar siswa. 
Terdapat pengaruh positif Signifikan Motivasi Oleh Guru terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X Madrasah Aliyah Darul Hidayah 
Kabupaten Kubu Raya tahun ajaran 2013/2014. Yang diperoleh dengan perhitungan 
regresi linier sederhana, maka diperoleh persamaan Y = -19,183 + 0,636 X yang 
artinya nilai konstanta adalah -19,183 yaitu jika Membaca referensi ekonomi (X) 
bernilai 0 (nol), maka Hasil belajar (Y) bernilai -19,183. Nilai koefisien regresi 
variabel Membaca referensi ekonomi (X) yaitu 0,636. Ini berarti bahwa setiap 
peningkatan Motivasi Oleh Guru (X) sebesar 1, maka Hasil belajar (Y) akan 
meningkat sebesar 0,636. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,576>1,692) maka Ho ditolak 
dan  Ha diterima atau “Terdapat pengaruh Motivasi Oleh Guru terhadap Hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X Madrasah Aliyah Darul Hidayah 
Kabupaten Kubu Raya tahun ajaran 2013/2014”. Koefisien Determinasi pada 
penelitian ini menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas berupa Motivasi Oleh 
Guru (X) terhadap Hasil Belajar (Y) yaitu sebesar 0,649 atau 65%. 
Saran 
Kepada para guru sebaiknya lebih meningkatkan lagi motivasi  belajar siswa 
serta diharapkan guru dan juga sekolah dapat berperan aktif dalam memberikan 
dorongan untuk muridnya agar bisa lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran di 
sekolah, sehingga sekolah bisa menghasilkan pelajar yang berprestasi dan bisa 
mencapai nilai yang lebih baik dari sebelumnya. 
Kepada sekolah diharapkan untuk melihat atau lebih baiknya menjalankan 
hasil dari penelitian skripsi ini dimana peneliti yakin bahwa hasil yang di dapat dari  
penelitian ini akan membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar mereka di 
dalam pendidikan formal. 
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